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Abstract  

The manual process of appointing workers with Fixed Term Employment Agreement (PKWT) status to permanent workers 
often takes a long time and has the potential to create uncertainty in their employment status. In addition, the unstructured 
assessment process can affect the objectivity of decision-making in the company. This study aims to design and develop a web-

based decision support system to determine the eligibility of appointing PKWT workers to permanent workers at PT KDA 
Langling. The method used in this study is the Analytical Hierarchy Process (AHP) to determine the weight of each assessment 
criterion and Simple Additive Weighting (SAW) to carry out the ranking process of alternative workers. The system 
development model applied is a Waterfall model which is structured and linear, so that each development stage can be carried 
out systematically and well documented. The research stages include system requirements analysis, system architecture design 
which includes database design, interface design, and implementation of AHP and SAW algorithms. The implementation stage 
is carried out using the PHP programming language with MySQL database support. System testing is carried out using the 
Black Box Testing method to ensure that all system functions run according to user needs. The results of the study indicate that 

the developed decision support system is able to assist PT KDA Langling in conducting the evaluation and decision-making 
process more objectively, quickly, and systematically. The test results show that all system features, from the login to logout 
process, can run well. With this system, the process of appointing PKWT workers to permanent workers at PT KDA Langling 
is expected to be carried out more effectively, transparently, and accurately. 
 
Keywords: Decision Support System, PKWT, AHP, SAW, Employee Appointment. 

Abstrak 

Proses pengangkatan pekerja dengan status Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) menjadi pekerja tetap yang masih 
dilakukan secara manual seringkali memerlukan waktu yang cukup lama dan berpotensi menimbulkan ketidakpastian status 
kerja bagi para pekerja. Selain itu, proses penilaian yang belum terstruktur dapat mempengaruhi objektivitas dalam 
pengambilan keputusan di perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem pendukung 
keputusan berbasis web dalam menentukan kelayakan pengangkatan pekerja PKWT menjadi pekerja tetap pada PT KDA 
Langling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot 
setiap kriteria penilaian dan Simple Additive Weighting (SAW) untuk melakukan proses perangkingan alternatif pekerja. 
Model pengembangan sistem yang diterapkan adalah Waterfall yang bersifat terstruktur dan linier, sehingga setiap tahapan 

pengembangan dapat dilakukan secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik. Tahapan penelitian meliputi analisis 
kebutuhan sistem, perancangan arsitektur sistem yang mencakup desain basis data, perancangan antarmuka, serta implementasi 
algoritma AHP dan SAW. Tahap implementasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan dukungan basis 
data MySQL. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi sistem 
berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan yang 
dikembangkan mampu membantu pihak PT KDA Langling dalam melakukan proses evaluasi dan pengambilan keputusan 
secara lebih objektif, cepat, dan sistematis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem, mulai dari proses login 
hingga logout, dapat berjalan dengan baik. Dengan adanya sistem ini, proses pengangkatan pekerja PKWT menjadi pekerja 

tetap di PT KDA Langling diharapkan dapat dilakukan secara lebih efektif, transparan, dan akurat. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, PKWT, AHP, SAW, Pengangkatan Pekerja. 

.  

1. Pendahuluan  

Dalam praktik ketenagakerjaan, terdapat dua jenis 

perjanjian kerja yang umum diterapkan, yaitu 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) yang dikenal 
sebagai pekerja kontrak, serta Perjanjian Kerja Waktu 

Tidak Tertentu (PKWTT) yang merujuk pada pekerja 

tetap. Pekerja dengan status PKWT memiliki 

karakteristik masa kerja yang dibatasi oleh jangka 

waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan yang telah 
ditetapkan pada awal kontrak kerja [1]. Dalam 

implementasinya, pekerja PKWT dipekerjakan untuk 
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mendukung kegiatan operasional perusahaan, namun 

status tersebut tidak menjamin keberlanjutan hubungan 

kerja karena sifatnya yang sementara [2]. Setelah masa 

kontrak berakhir, perusahaan memiliki beberapa 

pilihan, yaitu memperpanjang kontrak kerja, 

memperbarui perjanjian kerja, atau mengangkat 

pekerja kontrak tersebut menjadi pekerja tetap 
berdasarkan evaluasi terhadap kinerja dan kontribusi 

pekerja selama masa kerja [3]. 

PKWT sendiri merupakan bentuk perjanjian kerja 

antara pemberi kerja dan pekerja untuk melaksanakan 

pekerjaan tertentu dalam jangka waktu yang telah 

disepakati Dalam konteks hukum ketenagakerjaan, 

pekerja yang terikat dalam perjanjian tersebut sering 

disebut sebagai pekerja kontrak [4].  Ketentuan 

mengenai PKWT telah diatur dalam Undang-Undang 

Ketenagakerjaan, khususnya pada Pasal 56 hingga 

Pasal 59, yang menjadi dasar hukum bagi pelaksanaan 

hubungan kerja antara perusahaan dan pekerja kontrak 
[5]. 

Kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu 

faktor penting yang menentukan keberhasilan suatu 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menerapkan proses seleksi dan evaluasi yang tepat 

untuk memastikan bahwa pekerja yang direkrut 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi [6]. Namun demikian, proses pengangkatan 

pekerja PKWT menjadi pekerja tetap yang masih 

dilakukan secara manual seringkali menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti ketidakpastian status 
pekerjaan serta potensi ketidakakuratan dalam proses 

penilaian dan pengambilan keputusan [7] 

Dalam konteks pengambilan keputusan, Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) merupakan salah satu 

pendekatan berbasis teknologi informasi yang dapat 

digunakan untuk membantu pengambil keputusan 

dalam menyelesaikan permasalahan yang bersifat 

semi-terstruktur maupun tidak terstruktur. SPK 

memungkinkan interaksi antara pengguna dengan 

sistem komputer untuk mengolah data dan 

menghasilkan alternatif keputusan yang lebih efektif 

[8][9] SPK merupakan bagian dari sistem informasi 
berbasis komputer yang memanfaatkan pengetahuan 

dan data untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan dalam organisasi atau institusi. Secara 

umum, keputusan dapat dipahami sebagai serangkaian 

tindakan yang diambil untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dan menentukan alternatif terbaik dari 

berbagai pilihan yang tersedia [7] 

Penerapan sistem pendukung keputusan dalam proses 

pengangkatan pekerja PKWT menjadi pekerja tetap 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan kombinasi 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 
Simple Additive Weighting (SAW). Kombinasi kedua 

metode tersebut dinilai efektif dalam membantu proses 

evaluasi dan pengambilan keputusan karena mampu 

memberikan hasil yang sistematis dan mudah dipahami 

[4]. Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot 

kepentingan dari setiap kriteria penilaian, seperti 

tingkat pendidikan, pengalaman kerja, tingkat 

kehadiran, dan usia pekerja. Selanjutnya, metode SAW 
digunakan untuk melakukan proses penilaian dan 

perangkingan alternatif berdasarkan nilai preferensi 

yang diperoleh setelah proses normalisasi data. Dengan 

pendekatan ini, proses pengambilan keputusan dapat 

dilakukan secara lebih objektif, transparan, dan efisien 

[9]. 

Secara konseptual, metode AHP berfungsi untuk 

memecah permasalahan yang kompleks menjadi 

struktur hierarki yang lebih sederhana sehingga 

memudahkan pengambil keputusan dalam melakukan 

perbandingan antar kriteria secara berpasangan. 

Sementara itu, metode SAW merupakan metode yang 
digunakan untuk menghitung nilai preferensi dengan 

cara menjumlahkan bobot dari setiap kriteria yang telah 

dinormalisasi pada masing-masing alternatif [10]. 

Kombinasi kedua metode ini dapat membantu 

mengurangi tingkat subjektivitas dalam proses 

penilaian serta menghasilkan keputusan yang lebih 

konsisten dan akurat [11]. Selain itu, penerapan metode 

AHP dan SAW relatif mudah diimplementasikan 

karena proses pembobotan menggunakan skala 

perbandingan yang jelas, serta perhitungan SAW yang 

sederhana dan mudah dipahami. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menerapkan 

metode AHP dan SAW dalam berbagai konteks 

pengambilan keputusan, termasuk dalam analisis 

kinerja karyawan serta pengelolaan sumber daya 

manusia [6]. Namun demikian, penelitian yang secara 

khusus membahas pengangkatan pekerja PKWT 

menjadi pekerja tetap masih relatif terbatas. Pada 

beberapa penelitian sebelumnya, proses penentuan 

kriteria dan pengelolaan data masih dilakukan oleh 

pihak administrator sistem, sementara pimpinan hanya 

menerima hasil keputusan akhir yang dihasilkan oleh 

sistem. Selain itu, sebagian besar penelitian lebih 
menitikberatkan pada evaluasi karyawan tetap dan 

belum secara spesifik mengkaji permasalahan 

ketidakpastian status pekerjaan yang dialami oleh 

pekerja PKWT [10]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

berfokus pada pengembangan sistem pendukung 

keputusan yang lebih relevan untuk mendukung proses 

pengangkatan pekerja dengan status PKWT menjadi 

pekerja tetap. Sistem yang dikembangkan diharapkan 

mampu memberikan model penilaian yang lebih 

objektif dalam mengevaluasi kinerja dan potensi 
pekerja, serta meminimalkan konflik yang dapat 

muncul akibat ketidakpastian status pekerjaan. Dalam 
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sistem yang dirancang, proses penentuan kriteria akan 

dilakukan oleh pihak Human Resource Development 

(HRD), sedangkan proses penilaian kinerja pekerja 

dilakukan secara langsung berdasarkan hasil evaluasi 

di lapangan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan 

mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis 
web yang dapat membantu proses pengangkatan 

pekerja PKWT menjadi pekerja tetap dengan 

memanfaatkan metode AHP dan SAW. Melalui sistem 

tersebut, diharapkan perusahaan dapat mengambil 

keputusan secara lebih objektif, efisien, dan transparan, 

sehingga proses pengangkatan pekerja menjadi lebih 

akurat dan adil bagi seluruh pihak yang terlibat serta 

mampu meningkatkan motivasi dan loyalitas pekerja 

terhadap perusahaan 
 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development) yang bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sistem pendukung keputusan dalam 

proses pengangkatan pekerja Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu (PKWT) menjadi pekerja tetap di PT KDA 
Langling. Adapun kegiatan penelitian di lakukan di PT 

KDA Langling Jl. Poros Langling Kab. Merangin. 

Model pengembangan perangkat lunak yang digunakan 

adalah Waterfall. Tahapan penelitian ini meliputi 

identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, 

analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan 

pengujian sistem. Adapun tahapan penelitian di 

visualisasikan pada alur penelitian dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 1. Alur Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap identifikasi masalah dilakukan untuk 

memahami permasalahan yang terjadi dalam 

proses pengangkatan pekerja PKWT menjadi 

pekerja tetap di PT KDA Langling, berdasarkan 

hasil observasi awal, proses pengangkatan pekerja 
masih dilakukan secara manual sehingga 

membutuhkan waktu yang relatif lama dan 

berpotensi menimbulkan ketidakakuratan dalam 

proses penilaian. 

2. Studi Literatur 

Tahap studi literatur dilakukan untuk memperoleh 

landasan teoritis yang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan.  

3. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dilakukan peneliti untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

proses pengembangan sistem. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi di PT KDA Langling 

4. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kriteria 
evaluasi yang digunakan dalam proses penilaian 

pekerja PKWT. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pihak HRD, kriteria yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi:  Pendidikan 

Kehadiran (Absensi) Pengalaman kerja Umur 

5. Desain Sistem 

Tahap desain sistem dilakukan untuk merancang 

struktur sistem yang akan dikembangkan. Pada 

tahap ini yang telah dilakukan desain arsitektur, 

database, antar muka aplikasi, dan perancangan 

algoritma AHP dan SAW 

6. Implementasi Sistem 

Tahap realisasi dari desain sistem yang telah 

dirancang sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan 

proses pengembangan aplikasi berbasis web 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

basis data MySQL. 

7. Pengujian Sistem 

Metode pengujian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Black Box Testing 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Desain Sistem 

Implementasi Sistem 

Pengujian Sistem 
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3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan, data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data pekerja dengan status Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu (PKWT) di PT KDA Langling pada 

tahun 2026 yang berfungsi sebagai data alternatif 
dalam proses pengambilan keputusan. Jumlah pekerja 

PKWT yang dijadikan sebagai subjek penelitian 

sebanyak 25 orang pekerja.  Proses evaluasi pekerja 

dilakukan dengan menggunakan sejumlah kriteria yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan, yaitu pendidikan, 

pengalaman kerja, tingkat kehadiran (absensi), dan 

umur. Penentuan kriteria tersebut diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan pihak Human Resource 

Development (HRD) guna memastikan bahwa kriteria 

yang digunakan sesuai dengan kebutuhan serta standar 

penilaian yang diterapkan oleh perusahaan. Rincian 

kriteria yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 1.  Selanjutnya, data alternatif yang 

telah dikumpulkan akan diproses menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

menentukan bobot prioritas dari setiap kriteria 

penilaian. Setelah proses pembobotan dilakukan, 

metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan 

untuk melakukan normalisasi nilai serta menghitung 

nilai preferensi setiap alternatif pekerja sehingga 

diperoleh hasil peringkat pekerja PKWT berdasarkan 

nilai akhir yang dihasilkan.  Penerapan kombinasi 

metode AHP dan SAW dalam penelitian ini diharapkan 
mampu menghasilkan sistem pendukung keputusan 

yang objektif, transparan, dan sistematis dalam 

membantu perusahaan melakukan proses evaluasi dan 

menentukan pekerja PKWT yang layak diangkat 

menjadi pekerja tetap. 

Tabel 1. Kode Kriteria 

No Kode Kriteria Nama Kriteria 

1 K01 Pendidikan 

2 K02 Pengalaman 

3 K03 Absensi 

4 K04 Umur 

Pada Tabel 1 ditampilkan kode kriteria yang digunakan 

untuk mempermudah proses perhitungan dalam sistem 

pendukung keputusan. Kode tersebut merupakan 

singkatan dari setiap kriteria yang telah ditetapkan dan 

disepakati oleh pimpinan perusahaan. Kriteria yang 

digunakan meliputi pendidikan, pengalaman kerja, 

absensi, dan umur. Kriteria pendidikan dipilih untuk 

menilai kesesuaian latar belakang pendidikan pekerja 

dengan kebutuhan perusahaan. Kriteria pengalaman 

digunakan karena perusahaan memprioritaskan pekerja 

yang memiliki pengalaman kerja yang relevan, 

khususnya di bidang otomotif. Kriteria absensi 

digunakan untuk menilai tingkat kedisiplinan pekerja 

berdasarkan kehadiran selama masa kerja. Sementara 

itu, kriteria umur dipertimbangkan untuk memastikan 

pekerja berada pada usia yang produktif sehingga 
mampu bekerja secara optimal. 

Selanjutnya, hasil pembobotan kriteria dapat dilihat 

pada Tabel 2, yaitu pendidikan sebesar 0,208, 

pengalaman 0,406, absensi 0,288, dan umur 0,098. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengalaman kerja 

memiliki bobot tertinggi karena perusahaan lebih 

memprioritaskan pekerja yang memiliki pengalaman di 

bidang yang dibutuhkan. Proses pembobotan dilakukan 

menggunakan metode AHP melalui matriks 

perbandingan berpasangan untuk menentukan tingkat 

prioritas masing-masing kriteria. Rumus Consistency 

Index (CI) 

CI=n−1λmax−n 

Keterangan: 

 𝜆𝑚𝑎𝑥= eigen value maksimum  

 𝑛= jumlah kriteria 

Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot 
kriteria melalui matriks perbandingan berpasangan 

menggunakan skala Saaty (1–9). Matriks kemudian 

dinormalisasi dengan membagi setiap nilai pada kolom 

dengan total kolomnya, dan bobot kriteria (eigen 

vector) diperoleh dari rata-rata setiap baris hasil 

normalisasi.  Selanjutnya dilakukan uji konsistensi 

dengan menghitung Consistency Index (CI) 

menggunakan rumus CI = (λmax − n) / (n − 1), dan 

Consistency Ratio (CR) dengan rumus CR = CI / RI. 

Jika nilai CR < 0,1, maka penilaian dinyatakan 

konsisten dan bobot kriteria dapat digunakan pada 

tahap selanjutnya.  Bobot yang diperoleh dari AHP 
digunakan dalam metode SAW untuk proses 

perangkingan alternatif. 

Tabel 2. Nilai Bobot Kriteria 

Kode Kriteria Bobot Tipe 

K01 0,208 Benefit 

K02 0,406 Benefit 

K03 0,288 Cost 

K04 0,098 Benefit 
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Setelah proses pembobotan kriteria menggunakan 

metode AHP, tahap selanjutnya adalah memasukkan 

nilai dari setiap alternatif pekerja. Nilai tersebut 

kemudian dinormalisasi menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dengan skala numerik 1–5 

untuk mempermudah proses perhitungan. Proses 

normalisasi dilakukan berdasarkan tipe kriteria, yaitu 
benefit dengan membagi nilai terhadap nilai 

maksimum, sedangkan cost terhadap nilai minimum. 

Hasil normalisasi matriks menggunakan metode SAW 

ditampilkan pada Tabel 3, yang selanjutnya digunakan 

dalam proses perhitungan perangkingan untuk 

memperoleh hasil akhir sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan 

Tabel 3. Hasil Normalisasi Matriks 

Alternatif K01 K02 K03 K04 

PKWT01 0,750 1,000 1,000 1,000 

PKWT02 0,750 1,000 1,000 0,800 

PKWT03 0,750 0,750 1,000 1,000 

PKWT04 1,000 0,250 0,500 1,000 

PKWT05 0,750 0,750 0,500 1,000 

PKWT06 1,000 0,750 0,500 0,400 

PKWT07 0,750 0,250 0,500 1,000 

PKWT08 0,750 1,000 0,500 1,000 

PKWT09 1,000 1,000 1,000 1,000 

PKWT10 1,000 0,250 1,000 0,800 

PKWT11 1,000 0,250 1,000 1,000 

PKWT12 1,000 0,750 0,500 1,000 

PKWT13 1,000 0,750 1,000 0,400 

PKWT14 0,750 1,000 0,400 0,800 

PKWT15 1,000 0,250 0,400 0,800 

PKWT16 0,750 0,750 1,000 0,800 

PKWT17 1,000 0,750 0,500 0,800 

PKWT18 1,000 0,750 0,400 1,000 

PKWT19 1,000 1,000 1,000 0,800 

PKWT20 0,750 0,750 0,400 0,400 

PKWT21 0,750 0,750 1,000 0,400 

PKWT22 0,750 0,750 0,400 1,000 

PKWT23 1,000 0,750 1,000 0,800 

PKWT24 0,750 0,250 1,000 1,000 

PKWT25 1,000 0,750 1,000 1,000 

Hasil perangkingan menunjukkan bahwa PKWT09 

memperoleh nilai tertinggi sebesar 1,000, karena 

memenuhi seluruh kriteria penilaian secara optimal 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa PKWT09 

memiliki kinerja yang sangat baik berdasarkan kriteria 

pendidikan, pengalaman, absensi, dan umur. 

Meskipun sistem menghasilkan rekomendasi 

perangkingan, keputusan akhir terkait pengangkatan 
pekerja PKWT menjadi pekerja tetap tetap berada pada 

pihak yang berwenang di perusahaan. Sistem yang 

dikembangkan berfungsi sebagai alat pendukung 

keputusan untuk membantu proses evaluasi agar lebih 

objektif dan efisien. 

Penerapan sistem ini membantu pihak HRD dalam 

proses pengangkatan pekerja karena proses penilaian 

telah terkomputerisasi.  

Selanjutnya sistem yang yang telah dibangun memiliki 

tiga aktor didalamnya yaitu admin, pimpinan  dan  

HRD.  Tiga  aktor  tersebut  memiliki  peran  masing-

masing  mulai  dari   pengimputan data kriteria sampai 
perhitungan hasil dari masing-masing kriteria 

1. Hasil Implementasi Sistem  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Halaman Login Aplikasi 
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Gambar 3. Halaman Kriteria 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman Dashboard 

 

 

 

 

 

    

Gambar 5. Halaman Hasil Perangkingan 

2. Hasil Pengujian Sistem 

Hasil pengujian black box pada tabel 5 

menunjukkan bahwa semua kelas uji sesuai dengan 

yang diharakan, seperti yang ditunjukkan dalam 

tabel 5 hasil pengujian yang dilakukan dinyatakan 

berhasil mulai dari proses login sampai proses 

logout. Proses SPK dilakukan sesuai dengan 

metode AHP dan SAW yang telah diterapkan. Ini 
termasuk peringatan pengujian login, input pilihan 

baru, data PKWT dan kriteria, dan tampilan data 

pengguna. Tidak ada masalah dengan temuan ini. 

Sistem ini sudah teruji lebih efektif dalam peroses 

pengangkatan. Dengan peroses yang singkat dan 

data yang akurat dapat menjadi nilai tambah. 

Dengan menggunakan sistem ini peroses 

pengangkatan menjadi lebih cepat hanya dengan 

menambahkan kriteria dan menentukan nilai dari 

masing-masing alternatif sudah secara otomatisasi 

mendapatkan hasil perangkingan yang sesuai 

dengan keinginan perusahaan. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Sistem 

N

o 

Fitur 

yang 

Diuji 

Pengujian 

Modul 

Hasil 

1 Login 

Sistem 

Username dan 

password 

Berhas

il 

2 Data 

Kriteria 

Tambah/Edit/Ha

pus data 

Berhas

il 

3 Data 

Alternatif 

Input data 

pekerja PKWT 

Berhas

il 

4 Perhitung

an AHP 

Proses 

pembobotan 

kriteria 

Berhas

il 

5 Perhitung

an SAW 

Proses 

normalisasi dan 

ranking 

Berhas

il 

6 Laporan 

Hasil 

Cetak hasil 

ranking 

Berhas

il 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sebagian besar 

sistem pendukung keputusan penilaian karyawan 

menggunakan metode AHP atau SAW secara terpisah 

dan lebih berfokus pada evaluasi kinerja secara umum. 

Selain itu, penelitian yang secara khusus membahas 

pengangkatan pekerja PKWT menjadi pekerja tetap 
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengkombinasikan 

metode AHP untuk pembobotan kriteria dan SAW 

untuk proses perangkingan sehingga menghasilkan 

keputusan yang lebih objektif dan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini diawali dengan analisis kebutuhan untuk 

mengidentifikasi kriteria evaluasi yang digunakan 

dalam pengangkatan pekerja PKWT PT KDA Langling 
menjadi pekerja tetap. Selanjutnya dilakukan 

pembobotan kriteria menggunakan metode AHP untuk 

menentukan tingkat kepentingan masing-masing 

kriteria. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

pengalaman memiliki bobot tertinggi (0,406), diikuti 

absensi (0,288), pendidikan (0,208), dan umur (0,098). 

Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja menjadi 

faktor utama yang dipertimbangkan perusahaan, 

terutama karena perusahaan membutuhkan tenaga kerja 

yang memiliki keahlian dan pengalaman di bidang 

otomotif. 
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Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot 

kriteria melalui matriks perbandingan berpasangan 

menggunakan skala Saaty (1–9). Matriks kemudian 

dinormalisasi dengan membagi setiap nilai pada kolom 

dengan total kolomnya, dan bobot kriteria (eigen 

vector) diperoleh dari rata-rata setiap baris hasil 

normalisasi.  Selanjutnya dilakukan uji konsistensi 
dengan menghitung Consistency Index (CI) 

menggunakan rumus CI = (λmax − n) / (n − 1), dan 

Consistency Ratio (CR) dengan rumus CR = CI / RI. 

Jika nilai CR < 0,1, maka penilaian dinyatakan 

konsisten dan bobot kriteria dapat digunakan.  

Berdasarkan hasil perhitungan, kriteria dengan bobot 

tertinggi menunjukkan faktor yang paling berpengaruh 

dalam pengambilan keputusan. Sebagai contoh, apabila 

kriteria pengalaman kerja memiliki bobot paling besar, 

hal ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih 

memprioritaskan aspek pengalaman dibandingkan 

kriteria lainnya. Kondisi ini umumnya sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan yang menginginkan karyawan 

yang telah memiliki kemampuan kerja yang matang 

sehingga dapat langsung beradaptasi dan berkontribusi 

secara optimal.  Bobot yang diperoleh dari AHP 

selanjutnya digunakan dalam metode SAW untuk 

proses perangkingan alternatif. 

Tahap berikutnya adalah proses evaluasi alternatif 

menggunakan metode SAW. Pada tahap ini, setiap 

pekerja dinilai berdasarkan kriteria yang telah 

dibobotkan dan dilakukan proses normalisasi untuk 

memperoleh nilai preferensi. Hasil perhitungan ini 
menghasilkan peringkat pekerja secara objektif 

sehingga memudahkan pihak HRD dalam menentukan 

kandidat yang paling layak. 

Pengujian sistem dilakukan dengan membandingkan 

hasil perhitungan sistem dengan proses penilaian 

manual yang dilakukan oleh HRD. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan nilai 

yang sama dengan perhitungan manual, namun dengan 

waktu yang lebih singkat dan proses yang lebih efisien. 

Kombinasi metode AHP dan SAW memberikan 

keuntungan dalam proses pengambilan keputusan. 

Metode AHP membantu menentukan prioritas kriteria, 
sedangkan metode SAW digunakan untuk melakukan 

perangkingan alternatif secara objektif. Penerapan 

sistem ini juga meningkatkan transparansi dan efisiensi 

dalam proses pengangkatan pekerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan 

SPK dengan metode AHP dan SAW mampu 

meningkatkan akurasi penilaian karyawan serta 

membantu HRD dalam proses pengambilan keputusan 

dan penyusunan laporan. Dengan demikian, sistem 

yang dikembangkan dapat membantu perusahaan 

dalam menentukan pengangkatan pekerja PKWT 

secara lebih cepat, objektif, dan efektif. 

Selain itu, sistem yang dibangun berbasis web sehingga 

dapat diakses dengan mudah dan mampu menampung 

banyak alternatif pekerja sesuai kebutuhan perusahaan. 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan integrasi 

dengan sistem manajemen sumber daya manusia 
(HRMS) untuk mengotomatisasi pengelolaan data dan 

meningkatkan efisiensi proses pengambilan keputusan. 

4.  Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pendukung keputusan untuk pengangkatan pekerja 

PKWT di PT KDA Langling dengan kombinasi metode 

AHP dan SAW berhasil mencapai tujuan penelitian. 

Melalui analisis kebutuhan dan wawancara dengan 

HRD, kriteria evaluasi yang digunakan telah 

disesuaikan dengan standar perusahaan. Sistem yang 

dirancang memiliki struktur yang jelas dan antarmuka 

yang mudah digunakan sehingga memudahkan 
pimpinan dan HRD dalam proses penilaian. 

Implementasi metode AHP dan SAW mampu 

menghasilkan perhitungan yang akurat, sementara hasil 

pengujian sistem menunjukkan bahwa aplikasi berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Secara keseluruhan, sistem ini membantu 

meningkatkan efisiensi proses pengangkatan serta 

mendukung keputusan yang lebih objektif, transparan, 

dan adil bagi pekerja. 
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